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Abstrak 
 

Dalam praktik rehabilitasi psikologi, sebelum memulai 

praktik seorang psikolog terlebih dahulu melakukan 

screening kepada client guna mengetahui kondisi 

kesehatan mental terkini, mendiagnosa kelainan mental 

yang dialami, serta menjadi dasar dalam praktik 

rehabilitasi mental yang akan dilakukan. Screening 

dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya 

adalah dengan memberikan quiz atau pertanyaan 

mengenai kondisi kesehatan mental maupun kebiasaan 

yang dialami atau dilakukan oleh client. Peranan 

screening dalam praktik rehabilitasi mental ini sangat 

penting oleh sebab itu data diri client maupun hasil dari 

tahap screening ini harus dirahasiakan. 

Dalam paper ini termuat bagaimana quiz screening 

kesehatan mental berbasis elektronik dapat menjaga 

data-data yang adadi dalamnya meliputi data diri client, 

hasil jawaban, serta saran dan kesimpulan screening. 

Data tersebut akan dienkripsi sehingga data yang 

tersimpan dalam basis data merupakan data sandi. 

Setiap client memiliki angka kunci hasil generate yang 

digunakan untuk proses enkripsi dekripsi data dirinya 

sebagai kunci client.Dalam quiz tersebut juga dilakukan 

generate angka unik yang akan dikirimkan kepada 

psikolog untuk mengenkripsi dekripsi data sandi dari 

hasil quiz client sebagai kunci quiz.  

Penerapan kriptografi pada kasus kali ini 

mengguanakan algoritma DES (Data Encryption 

Standard) yang merupakan algoritma kunci simetris 

standar. Berdasarkan pada penerapannya, algoritma 

DES telah berhasil melakukan enkripsi dekripsi dengan 

perpaduan kunci client terhadap kunci quiz yang mana 

untuk dapat melihat data client yang sebenarnya, harus 

melewati tahap dekripsi kunci client dalam bentuk data 

sandi menggunakan kunci quiz, kemudian mendekripsi 

data sandi yang ada dengan kunci client yang 

sebenarnya. 

Kata kunci: Screening, Rehabilitasi, Kesehatan Mental, 

Kriptografi, Algoritma DES 

 

1. Pendahuluan 

Keamanan data merupakan suatu komponen yang paling 

utama dalam sebuah sistem aplikasi. Salah satu contoh 

penerapannya pada sebuah aplikasi yang berhubungan 

dengan dunia medis dan mengandung data-data dari 

pasien yang sangat riskan serta dapat disalahgunakan. 

Dari hal tersebut, banyak cara dalam menjaga keamanan 

data tersebut salah satunya adalah dengan menggunakan 

ilmu kriptografi. Kriptografi adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana supaya pesan atau dokumen kita 

aman, tidak bisa dibaca oleh pihak yang tidak berhak. 

Dalam pengembangannya, kriptografi juga digunakan 

untuk identifikasi pengirim pesan dengan tanda tangan 

digital (fingerprint)[1]. 

Dalam kriptografi terdapat banyak algoritma baik itu 

algoritma konvensional maupun modern. DES (Data 

Encryption Standard) merupakan salah satu metode 

algoritma modern yang berfungsi untuk mengenkripsi 

data yang dikeluarkan oleh Federal Information 

Processing Standard (FIPS) 46 – 1 Amerika Serikat. 

Metode DES ini memiliki blok kunci 64 bit tetapi yang 

digunakan dalam proses eksekusi adalah 56 bit. Pada 

awalnya dirancang untuk implementasi secara 

hardware[2]. 

Adapun penelitian sebelumnya mengenai penggunaan 

pengaman data dengan metode alogaritma DES (Data 

Encyription Standart) yang telah dilakukan oleh Rifaidi, 

Zainal, Dyna (2014) yang berjudul “Rancangan Bangun 

Multifile Locker Application Menggunakan Metode 

Data Encryption Standart”. Proses enskripsi pada file 

menggunakan metode Data Encryption Standart 

mengubah struktur asli hexa dari file sehingga file dalam 

keadaan teracak dan sulit dipahami[3]. 

Dari hasil penelitian tersebut, kami ingin menguji 

kembali mengenai metode DES dengan penerapan yang 

berbeda yaitu membuat aplikasi quiz psikologis berbasis 

website dengan pengaplikasian alogritma DES. Dengan 

menerapkan algoritma DES ini ke dalam sistem, maka 

data dari client dapat dienkripsi dan hanya dokter yang 

bersangkutan yang memiliki kuncinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengaplikasikan 

algoritma DES pada website guna tes psikologis mental 

dan mengoptimalkan algoritma DES agar seluruh data 
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terkait lebih terjaga keamanannya. Selain itu, dari 

keamanan yang terjamin dapat menghalau cracker yang 

ingin mencuri dan menyalahgunakan data-data user. 

2. Pembahasan 

Salah satu mekanisme untuk meningkatkan keamanan 

adalah dengan menggunakan teknologi enkripsi. Data-

data yang dikirim diubah sedemikian rupa sehingga tidak 

mudah disadap. Jadi enkripsi adalah proses yang 

dilakukan untuk mengamankan sebuah pesan (yang 

disebut plainteks) menjadi pesan yang tersembunyi 

(disebut ciphertext) adalah enkripsi (encryption) (BUDI 

RAHARJO, 2002). Algoritma DES merupakan 

algoritma enkripsi yang paling banyak digunakan di 

dunia yang diadopsi oleh NIST (National Institue of 

Standards and Technology) sebagai standar pengolah 

informasi federal AS. Data plaintext dienkrip dalam 

blok-blok 64 bit menjadi 64 bit data ciphertext 

menggunakan kunci 56 bit kunci internal (internal key). 

DES mentransformasikan input 64 bit dalam beberapa 

tahap enkripsi ke dalam output 64 bit. Dengan demikian, 

DES termasuk block cipher[4].  

Skema global dari algoritma DES adalah sebagai 

berikut: 

1. Blok Plaintext dipermutasi dengan matriks permutasi 

awal (initial permutation atau IP). 

2. Hasil permutasi awal kemudian di-enciphering 

sebanyak 16 kali (16 putaran). Setiap putaran 

menggunakan kunci internal yang berbeda. 

3. Hasil enciphering kemudian dipermutasi dengan 

matriks permutasi balikan (invers Initial Permutation 

atau IP-1) menjadi blok ciphertext. Untuk lebih 

sederhananya dapat dilihat pada gambar 1. Skema 

Dasar Alogaritma DES 

Dalam 16 putaran DES. Pada setiap putaran i, blok R 

merupakan masukan untuk fungsi transformasi yang 

disebut f. Pada fungsi f, blok R dikombinasikan dengan 

kunci internal Ki. Keluaran dari fungsi f di-XOR-kan 

dengan blok L untuk mendapatkan blok R sebelumnya.  

 

Ini adalah satu putaran DES. Secara matematis, satu 

putaran DES dinyatakan sebagai berikut: 

 Li = Ri – 1     

 Ri = Li – 1 ⨁ f(Ri – 1, Ki) …..(1) 

 

Gambar 1. Skema Dasar Algoritma DES 

2.1. Entity Relation Diagram 

Entity Relation Diagram merupakan sebuah model yang 

menunjukan hubungan dalam basis data. Entitas dalam 

ERD merupakan komponen data dalam basis data. Entity 

Relation Diagram dapat dilihat pada gambar-2. 
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Gambar 2. Entity Relation Diagram 

Dalam gambar-2 dijelaskan bahwa client akan 

mengakses quiz dengan melakukan login terlebih 

dahulu. Setiap client memiliki psikolog mereka masing-

masing. Setelah login, client akan memulai mengerjakan 

soal-soal quiz yang ada. Ketika client sudah selesai 

mengerjakan quiz, maka dengan otomatis sistem akan 

mengenkripsi data-data baik itu data personal maupun 

data quiz client. Lalu, hasil dari psikotes tersebut akan 

dikirim ke psikolog yang bersangkutan. Psikolog akan 

mendapatkan kunci untuk melakukan dekripsi terhadap 

data client. 

2.2. Flowchart Enkripsi 

Flowchart merupakan tipe diagram yang 

mempresentasikan sebuah algoritma dalam suatu sistem. 

Dalam flowchart akan mempresentasikan langkah dalam 

bentuk kotak, dan anak panah yang mempresentasikan 

urutan dengan menghubungkan setiap langkah. 

Algoritma aplikasi dapat dilihat lebih jelasnya pada 

gambar 3. 

 

Gambar 3. Flowchart Enkripsi 

2.3. Flowchart Dekripsi 

Algoritma dekripsi pada aplikasi ini dapat dilihat pada 

gambar 4 di bawah ini. 

 

Gambar 4. Flowchart Dekripsi 

2.4. Implementasi 

Pembuatan aplikasi quiz ini adalah 

menggunakan bahasa pemrograman PHP. PHP singkatan 

dari Hypertext Preprocessor adalah bahsa server-side 

scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat 
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halaman web yang dinamis. Karena php merupakan 

server side scripting maka sintaks dan perintah- perintah 

PHP akan dieksekusi di server kemudian hasilnya akan 

dikirim ke browser[5].  

Pada gambar 5, 6, dan 7, merupakan interface 

ketika client melakukan login, mengerjakan soal, dan 

hasil dari test. Client akan melakukan login terlebih 

dahulu. Setelah client  melakukan login, client akan 

memasuki interface soal yang akan mereka kerjakan. 

Ketika mereka sudah selesai mengerjakan soal, sistem 

akan menampilkan hasilnya.  

 

Gambar 5. Gambar Halaman Daftar 

 

Gambar 6. Gambar Halaman Quiz 

interface soal dari quiz dimana client hanya perlu 

memilih 2 jawaban yang mereka alami. 

 

Gambar 7. Gambar Hasil Quiz 

Tampilan untuk memilih psikolog. Psikolog yang 

terpilih akan dapat kiriman key dari ciphertext hasil 

enkripsi melalui e-mail mereka dapat dilihat pada 

gambar 7. 

 

Gambar 8. Gambar Halaman Login Psikolog 

Gambar 8 adalah tampilan login dari psikolog. Psikolog 

yang bersangkutan hanya perlu menginputkan username 

dan password mereka. Setelah mereka melakukan login, 

psikolog akan memasuki interface list client dimana 

terdapat semua data client yang mengikuti test. Interface 

list client lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar-9 

dibawah. 

 

Gambar 9. Gambar Daftar Client 

 

Gambar 10. Gambar Input Key Hasil Quiz 

Ketika psikolog akan melakukan dekripsi, psikolog 

hanya perlu menginputkan kunci. Interface dapat dilihat 

pada gambar 10. Setelah menginputkan kunci, hasil akan 

terdekripsi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Gambar Hasil Dekripsi Data 

2.5. Hasil Uji Aplikasi 
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Setelah melakukan pembuatan aplikasi, penulis 

melakukan uji aplikasi. Pada tabel 1 mengenai hasil uji 

aplikasi pada beberapa fungsi. Fungsi pertama, ialah 

melakukan Registrasi Client dengan cara pengujian pada 

client untuk mengisi form pendaftaran pada halaman 

daftar dengan harapan hasil uji data dalam form dapat 

tersimpan dalam basis data dan hasil yang didapat valid. 

Kedua, melakukan Quiz Online dengan cara pengujian 

pada client untuk mengerjakan quiz psikologis setelah 

mendaftar dengan harapan hasil uji sistem dapat 

menyimpan hasil jawaban client dan didapati hasil valid. 

Ketiga, menguji Hasil Quiz dengan cara pengujian client 

mengerjakan quiz, akan ditampilkan hasilnya langsung 

dengan harapan hasil ujil quiz client dapat menampilkan 

angka, keterangan kesehatan mental dan didapati hasil 

uji valid. Keempat, menguji Psikolog Login dengan cara 

pengujian psikolog menginputkan username dan 

password pada halaman dengan harapan hasil uji 

username dan password yang sesuai akan dialihkan ke 

halaman daftar client dan didapati hasil yang valid. 

Kelima, menguji Daftar Client dengan cara penguji 

menyesuaikan daftar nama client dengan daftar nama 

yang ada pada basis data dengan harapan hasil uji sistem 

dapat menampilkan daftar client yang telah dienkripsi 

dan didapati hasil uji yang valid. Keenam, menguji 

Detail Hasil Quiz dengan psikolog melakukan input 

kunci hasil quiz sesuai id quiz dengan harapan uji 

apabila kunci benar, sistem dapat menampilkan data 

hasil quiz client yang telah didekripsi dan didapati hasil 

uji valid. 

Tabel 1. Tabel Hasil Uji Aplikasi 

No. 

Fungsi 

yang 

diuji 

Cara 

pengujian 

Harapan 

hasil uji 

Hasil 

uji 

1. 

Registr

asi 

Client 

Client 

mengisi form 

pendaftaran 

pada halaman 

daftar 

Data dalam 

form dapat 

tersimpan 

dalam basis 

data 

Valid 

2. 
Quiz 

Online 

Client 

mengerjakan 

quiz 

psikologis 

setelah 

mendaftar 

Sistem 

dapat 

menyimpan 

hasil 

jawaban 

client 

Valid 

3. 
Hasil 

Quiz 

Setelah client 

mengerjakan 

quiz, akan 

ditampilkan 

hasilnya 

langsung 

Hasil quiz 

client dapat 

menampilk

an angka 

dan 

keterangan 

Valid 

kesehatan 

mental 

4. 
Psikolo

g Login 

Psikolog 

input 

username dan 

password 

pada halaman 

login 

psikolog 

Username 

dan 

password 

yang sesuai 

akan 

dialihkan 

ke halaman 

daftar client 

Valid 

5. 
Daftar 

Client 

Menyesuaika

n daftar nama 

client dengan 

daftar nama 

yang ada 

pada basis 

data 

Sistem 

dapat 

menampilk

an daftar 

client yang 

telah 

dienkripsi 

Valid 

6. 

Detail 

Hasil 

Quiz 

Psikolog 

melakukan 

input kunci 

hasil quiz 

sesuai dengan 

id quiz 

Apabila 

kunci 

benar, dapat 

menampilk

an data 

hasil quiz 

client yang 

telah 

didekripsi 

Valid 

3. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitidan dan juga 

berdasarkan referensi-referensi yang ada, data dan hasil 

analisis serta melalui fakta yang telah diuraikan pada 

bab-bab terdahulu, maka penilis mengangkat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari keseluruhan fungsi pada hasil uji aplikasi quiz 

psikologis berbasis website menggunakan algoritma 

DES menghasilkan data yang valid dan sesuai dengan 

harapan hasil uji aplikasi. 

2. Metode DES (Data Encryption Standard) dapat 

menjadi rujukan dalam proses kriptografi (enkripsi 

dan dekripsi) dengan tingkat keamanan yang cukup 

rumit (kompleks) dan aman dalam penyimpanan data. 

3. Dengan penggunaan metode DES dapat membantu 

dalam segi keamanan data untuk para client.  
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